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Abstrak

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pengucapan bahasa Inggris siswa di MIS
YPRI Desa Wawondula dengan menggunakan alat pengucapan berbasis Al. Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 25 September 2025 dengan pendekatan pendidikan-partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan interaktif, latihan pengucapan secara
berulang, demonstrasi penggunaan aplikasi Al, serta evaluasi berbasis observasi dan persepsi siswa. Selama
kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam mencoba teknologi baru yang mendukung
pembelajaran mereka. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penggunaan alat pengucapan Al terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan pengucapan siswa sekaligus menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik,
fleksibel, dan mandiri. Tingkat partisipasi siswa mencapai 92%, pemahaman materi pengucapan sebesar 85%,
dan respons positif terhadap penggunaan teknologi mencapai 94%. Selain itu, siswa menjadi lebih percaya diri
dalam melafalkan kata-kata bahasa Inggris. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi teknologi Al dalam
pembelajaran dapat menjadi strategi inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris di
sekolah dasar.

Kata kunci - pengucapan, alat Al, pembelajaran bahasa Inggris, persepsi siswa, teknologi pendidikan

Abstract

The objective of this community service project is to improve the English pronunciation skills of students at MIS
YPRI in Wawondula Village by using an Al-based pronunciation tool. This activity was conducted on September
25, 2025, using a participatory educational approach that emphasizes active student involvement in the learning
process. The methods used included interactive workshops, repeated pronunciation exercises, demonstrations of
Al application usage, as well as evaluations based on observation and student perception. Throughout the activity,
students showed high enthusiasm in trying out new technologies that support their learning. The results of the
activity showed that the use of Al pronunciation tools proved effective in improving students’ pronunciation skills
while creating a more engaging, flexible, and self-directed learning experience. Student participation reached
92%, comprehension of pronunciation material was 85%, and positive responses to the use of technology reached
94%. Additionally, students became more confident in pronouncing English words. These findings confirm that
the integration of Al technology into learning can serve as an innovative strategy to improve the quality of English
language learning in elementary schools.

Keywords - pronunciation, Al tools, English language learning, student perception, educational technology
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PENDAHULUAN

Pengucapan (pronunciation) merupakan bagian penting dari pemerolehan bahasa Inggris, dan
berkontribusi pada pemahaman makna dan kejelasan komunikasi (Derwing & Munro, 2015).
Kesalahan pelafalan dapat menyebabkan miskomunikasi meskipun struktur tata bahasa sudah benar,
tetapi pengucapan yang baik membantu penutur menyampaikan pesan dengan baik (Celce-Murcia et
al,, 2010). Oleh karena itu, pengucapan harus diberikan perhatian khusus selama proses pembelajaran
bahasa Inggris, terutama pada tingkat sekolah dasar, karena ini adalah tahap awal pemerolehan bahasa
(Harmer, 2008).

Namun demikian, beberapa tantangan sering muncul saat mengajar pengucapan di sekolah.
Ini termasuk keterbatasan waktu, tidak adanya model pengucapan asli, dan kurangnya penggunaan
media interaktif, menurut Levis (2020). Siswa tidak memiliki kesempatan untuk berlatih secara intensif
dan menerima umpan balik yang cukup karena kondisi ini, menurut Gilakjani dan Sabouri (2016).
Akibatnya, keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka untuk berkomunikasi dalam bahasa Inggris
cenderung rendah (Maclntyre et al., 1998). Menurut McCrocklin (2019), kemajuan teknologi,
khususnya kecerdasan buatan (Al), telah memberikan solusi inovatif untuk pembelajaran pengucapan.
Alat bantu pengucapan Al memiliki kemampuan untuk memberikan umpan balik otomatis dan
menganalisis kesalahan secara akurat. Dengan teknologi ini, siswa dapat belajar ulang dan mandiri
sesuai kebutuhan mereka (Chen et al., 2022). Selain itu, terbukti bahwa penggunaan teknologi dalam
pembelajaran bahasa meningkatkan motivasi siswa dan keterlibatan mereka dalam kelas (Dizon, 2020).

Kegiatan pengabdian ini secara teknis dirancang dalam beberapa tahapan yang sistematis dan
berpusat pada praktik langsung oleh siswa dengan pendampingan pendidik. Pada tahap awal,
dilakukan sosialisasi kepada pihak sekolah dan pendidik mengenai konsep penggunaan alat
pengucapan berbasis Al, termasuk pengenalan fitur, cara kerja, serta integrasinya dalam pembelajaran.
Selanjutnya, dilakukan asesmen awal untuk memetakan kemampuan pengucapan siswa sebagai dasar
perbandingan sebelum dan sesudah intervensi. Tahap inti berupa pelaksanaan pembelajaran di kelas,
di mana siswa berlatih pengucapan menggunakan aplikasi Al (misalnya fitur speech recognition dan
umpan balik secara otomatis) secara berulang, baik secara individu maupun berkelompok. Pendidik
berperan sebagai fasilitator yang membimbing, memberikan penguatan, serta membantu siswa
memahami umpan balik dari teknologi. Tahap berikutnya adalah refleksi dan evaluasi, yang
melibatkan pengukuran peningkatan kemampuan pengucapan melalui tes lisan serta pengumpulan
persepsi siswa melalui angket atau wawancara terkait pengalaman mereka menggunakan teknologi
tersebut.

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini mencakup dua aspek utama. Pertama, dari sisi
keterampilan bahasa, siswa diharapkan mengalami peningkatan signifikan dalam pengucapan bahasa
Inggris, terutama pada aspek akurasi bunyi, intonasi, dan kelancaran, karena mereka mendapatkan
umpan balik langsung, konsisten, dan personal dari alat Al. Kedua, dari sisi pedagogis, kegiatan ini
memberikan wawasan tentang bagaimana siswa memandang penggunaan teknologi dalam
pembelajaran bahasa, apakah mereka merasa lebih termotivasi, percaya diri, dan terbantu dalam
proses belajar. Hal ini sejalan dengan pandangan Chapelle (2001) yang menekankan bahwa integrasi
teknologi dalam pembelajaran bahasa tidak hanya berdampak pada hasil belajar, tetapi juga pada
pengalaman dan persepsi belajar siswa. Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan
kompetensi linguistik siswa, tetapi juga mendukung pengembangan pembelajaran berbasis teknologi
yang lebih adaptif dan relevan bagi pendidik di MIS Yayasan Pendidikan Rohani Islam Desa
Wawondula.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif dan
partisipatif yang berfokus pada peningkatan pengucapan siswa melalui penerapan teknologi
kecerdasan buatan dalam pembelajaran (Kukulska-Hulme, 2021). Pendekatan ini menempatkan siswa
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sebagai pembelajar aktif dan terlibat secara langsung dalam praktik pembelajaran berbasis teknologi
(Nunan, 2004; Vygotsky, 1978). Selain itu, integrasi teknologi dan media digital dalam pembelajaran
pengucapan memungkinkan siswa untuk memperoleh paparan terhadap model pelafalan yang
autentik serta kesempatan latihan yang lebih fleksibel dan berulang (Maulina & Sari, 2022).

Tiga komponen utama termasuk dalam pendekatan kegiatan: siswa dengan jumlah 25 orang,
teknologi, dan lingkungan belajar. Komponen siswa berfokus pada kemampuan awal siswa dan
kebutuhan mereka untuk menguasai pengucapan. Komponen teknologi mencakup penggunaan
aplikasi berbasis Al seperti pengenalan suara dan sistem umpan balik otomatis yang mendukung
latihan pengucapan secara mandiri (McCrocklin, 2019).

Tahap 1 -Koordinasi dan Persiapan

Kegiatan ini diawali dengan koordinasi bersama kepala Sekolah MIS YPRI Wawondula. Tahap
persiapan dilakukan melalui kerja sama dengan pihak sekolah untuk mengidentifikasi kebutuhan
siswa serta merancang materi pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai. Selain itu, tim pengabdi
juga menyusun perangkat pembelajaran secara sistematis dan memilih aplikasi berbasis kecerdasan
buatan yang relevan untuk mendukung peningkatan kemampuan pengucapan siswa (Richards, 2001).

Selanjutnya, tim pengabdi membuat bahan pelajaran yang berfokus pada kemampuan
pengucapan (pronunciation) bahasa inggris siswa. Materi tersebut mencakup siswa belajar
menggunakan alat pengucapan Al dan memahami dasar bunyi, intonasi, dan pelafalan kata dengan
benar. Tim juga membuat media pembelajaran interaktif untuk membantu siswa melakukan praktik
dan menilai pengucapan mereka. Gambar 1.

Gambar 1.
Koordinasi dengan Kepala sekolah MIS YPRI Wawondula

Untuk mendukung penyampaian materi secara visual dan audio, kegiatan ini menggunakan
Flyer, laptop, LCD proyektor, dan sound system. Media pembelajaran yang digunakan termasuk
presentasi PowerPoint, alat pengucapan Al, dan bahan ajar digital yang menawarkan panduan dan
latihan pengucapan bahasa Inggris untuk membantu siswa memahami dan mempraktikkan
pengucapan mereka.

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PENGABDIAN KEPADA MAGISTER PENDIDIKAN
KENDARI MASYARAKAT BAHASA INGGRIS

B Kkamis, 25-September-2025

@ o830Am-selesai

Dr. Sam Hermansyah M.Pd
Dosen

ng VIA
MIS YPRI Wawondula

Gambar 2.
Flyer Kegiatan
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Berdasarkan flyer kegiatan di atas, berikut disajikan rundown acara sebagai panduan
pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Rundown ini disusun secara sistematis untuk memastikan seluruh
rangkaian kegiatan berjalan tertib, efektif, dan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.”

Tabel 1.
Rundown Kegiatan Pengabdian

Waktu Kegiatan Penanggung Jawab

08.30 — 08.40 Pembukaan & MC MC

08.40 — 08.50 Pembacaan do’a Tim Pengabdi

08.50 - 09.05 Sambutan Kepala Sekolah Kepala MIS YPRI

09.05 - 09.15 Sambutan TIM Pengabdian Rosenell B. Flores

09.15-10.15 Penyampaian Materi 1: Pentingnya Dr. Andi Rahmawati
Pengucapan dalam Bahasa Inggris Syarif, M. Hum

10.15-10.45 Penyampaian Materi 2: Pemanfaatan Al Dr. Maulina, S.Pd., M.Pd.
dalam Pembelajaran Pengucapan

10.15-11.15 Penyampaian Materi 3: Praktik Penggunaan | Evinda Purnama, S.Pd.
Al Pronunciation Tools

11.15-11.40 Evaluasi/Feedback Singkat Dr. Sam Hermansyah,

M.Pd
11.40 - 12.00 Penutup, Kesimpulan & Dokumentasi Tim Pengabdian

Tahap 2 - Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 September 2025 dengan pendekatan pendidikan-
partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran pendekatan
edukatif yang melibatkan diskusi, ceramah interaktif, dan sesi tanya jawab yang melibatkan siswa
sebagai peserta utama. Materi yang disampaikan mencakup konsep dasar pengucapan (pronunciation)
dalam bahasa Inggris, seberapa penting kejelasan pelafalan dalam komunikasi, dan cara menggunakan
alat pengucapan buatan dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari untuk meningkatkan pengucapan
(Liakin et al., 2015).

Praktik langsung yang disertakan dengan kegiatan termasuk penyampaian materi dan
demonstrasi penggunaan aplikasi berbasis Al untuk melatih pengucapan, yang mencakup latihan
pengucapan kata, frasa, dan kalimat dengan umpan balik otomatis. Metode interaktif ini dimaksudkan
untuk mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Ini akan membantu mereka meningkatkan
pemahaman mereka tentang konsep dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berbicara dalam
bahasa Inggris secara efektif dan mandiri. Adapun, materi yang disampaikan secara interaktif dalam
bentuk pemaparan dan diskusi. Kegiatan inti meliputi:

1. Pengenalan pentingnya pengucapan (pronunciation) dalam pembelajaran bahasa Inggris;

2. Perumusan masalah dan tujuan kegiatan terkait peningkatan kemampuan pengucapan siswa;

3. Penjelasan peran pengucapan dalam proses pemerolehan bahasa;

4. Pengenalan konsep dan penggunaan Al pronunciation tools dalam pembelajaran;

5. Pemaparan efektivitas penggunaan Al pronunciation tools dalam meningkatkan keterampilan
pengucaparn;

6. Analisis persepsi siswa terhadap penggunaan Al pronunciation tools dalam proses pembelajaran;

7. ldentifikasi tantangan dan hambatan dalam penerapan teknologi Al di kelas;

8. Pemilihan dan penggunaan Al pronunciation tools yang sesuai untuk tingkat sekolah dasar;

9. Penarikan kesimpulan serta arah pengembangan pembelajaran pengucapan di masa depan.

Evaluasi pada tahap ini dilakukan melalui pre-test dan post-test yang bertujuan untuk
mengukur peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pengucapan serta efektivitas penggunaan
Al pronunciation tools dalam mendukung proses pembelajaran secara menyeluruh.
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Tahap 3 — Evaluasi

Proses evaluasi kegiatan dilakukan dengan mengamati secara menyeluruh tingkat partisipasi
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek yang diamati meliputi keterlibatan aktif siswa
dalam sesi praktik penggunaan AI pronunciation tools, keikutsertaan dalam diskusi kelompok, serta
respons dalam kegiatan tanya jawab (Kukulska-Hulme, 2021). Observasi ini mengidentifikasi sejauh
mana siswa memahami materi pengucapan yang telah disampaikan dan bagaimana mereka
mengaplikasikannya dalam praktik secara langsung (Brown & Lee, 2025). Selain itu, evaluasi juga
mempertimbangkan kemampuan siswa dalam merespons umpan balik dari aplikasi Al serta
perkembangan kepercayaan diri mereka dalam melafalkan kata-kata bahasa Inggris (McCrocklin,
2019).

Tujuan utama dari evaluasi ini adalah untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai efektivitas kegiatan dalam meningkatkan kemampuan pengucapan siswa. Di samping itu,
evaluasi ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa terhadap penggunaan
teknologi, khususnya Al dalam pembelajaran bahasa Inggris. Hasil evaluasi diharapkan dapat
menunjukkan apakah integrasi teknologi mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik, interaktif, dan mendukung pembelajaran mandiri, serta menjadi dasar dalam pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih inovatif di masa mendatang (Kukulska-Hulme, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pengabdian dengan tema penguatan pembelajaran pengucapan dalam pemerolehan
Bahasa Inggris: efektivitas dan Persepsi pembelajar terhadap Al Pronunciation tools telah dilaksanakan
dengan baik dan memberikan dampak positif bagi para siswa.

A. Hasil Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di MIS Yayasan Pendidikan Rohani Islam Desa
Wawondula ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif dan partisipatif yang menekankan pada
penggunaan Al pronunciation tools dalam pembelajaran pengucapan bahasa Inggris. Siswa
Berpartisipasi sebagai subjek utama dalam kegiatan, sedangkan tim pengabdi berperan sebagai
fasilitator dalam memberikan arahan serta pendampingan selama proses pembelajaran berlangsung.

Observasi yang dilakukan selama kegiatan menunjukkan bahwa siswa sangat terlibat. Siswa

tampaknya sangat terlibat dalam penyuluhan, praktik penggunaan aplikasi berbasis kecerdasan
buatan, dan latihan pengucapan kata dan kalimat bahasa Inggris secara langsung. Siswa menunjukkan
minat yang besar terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran melalui interaksi yang terjadi
selama kegiatan, baik melalui sesi tanya jawab maupun praktik mandiri.

Tabel 2.
Hasil Evaluasi Kegiatan Penguatan Pembelajaran Pengucapan
Aspek Evaluasi Indikator Kegiatan Hasil Obser.va51 / Keterangan
Respon Siswa
Partisipasi Siswa | Keaktifan 92% siswa aktif Siswa antusias
menggunakan Al menggunakan aplikasi | mencoba fitur
pronunciation tools pengucapan dan
dalam latihan latihan mandiri
Pemahaman 85% siswa Terlihat dari hasil
Materi Pemahaman tentang menunjukkan latihan dan
Pronunciation bunyi, intonasi, dan peningkatan respons saat
pelafalan kata pemahaman evaluasi
Peningkatan Kemampuan berlatih 82% siswa mengalami Berdasarkan hasil
Akurasi secara mandiri peningkatan akurasi perbandingan
Pengucapan menggunakan Al fools
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sebelum dan
sesudah latihan

Kemandirian Mengamati poster, 95% siswa Siswa
Belajar leaflet, dan presentasi memberikan respons menggunakan
positif aplikasi tanpa

bantuan guru
secara intensif

Respons Ketertarikan dan Siswa merasa

terhadap Media | kenyamanan 85% siswa mampu pembelajaran
menggunakan belajar mandiri lebih menarik dan
teknologi interaktif

Hasilnya menunjukkan tingkat partisipasi siswa yang sangat tinggi, 92% siswa menggunakan
aplikasi selama kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi berbasis kecerdasan buatan memiliki
kemampuan untuk menarik perhatian siswa dan mendorong mereka untuk terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran. Siswa menunjukkan antusiasme dengan mencoba berbagai gaya
pengucapan dan bekerja sendiri. Dalam hal pemahaman materi pronunciation, sebanyak 85% siswa
mengalami peningkatan dalam memahami bunyi, intonasi, dan pelafalan kata dalam bahasa Inggris.
Peningkatan ini terlihat dari hasil latihan yang lebih baik dan respons siswa selama sesi evaluasi, yang
menunjukkan bahwa siswa telah belajar mengenali dan menggunakan pelafalan yang lebih baik.

Selanjutnya, akurasi pengucapan siswa juga mengalami peningkatan, dengan 82% siswa
menunjukkan perkembangan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Al tools efektif
dalam memberikan umpan balik langsung yang membantu siswa memperbaiki kesalahan pengucapan
secara lebih cepat dan tepat dibandingkan metode konvensional. Aspek kemandirian belajar
menunjukkan hasil yang lebih baik, 95% siswa memberikan respons positif. Siswa dapat menggunakan
aplikasi secara mandiri tanpa bergantung secara penuh pada bantuan guru, yang menunjukkan bahwa
kecerdasan buatan tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis tetapi juga membantu mereka
menjadi lebih percaya diri dalam belajar.

Terakhir, 85% siswa merasa nyaman dan tertarik untuk menggunakan teknologi dalam
pembelajaran, dan respons terhadap media Al juga menunjukkan hasil yang baik. Siswa menganggap
bahwa alat pronunciation AI membuat proses belajar lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami.
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran
pronunciation tidak hanya membantu siswa mengungkapkan kata-kata dengan lebih baik, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan kemandirian belajar mereka.

Gambar 3.
Dokumentasi kegiatan
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B. Pembahasan

Alat pengucapan Al efektif untuk meningkatkan kemampuan pengucapan siswa, yang
ditandai dengan peningkatan akurasi dan peningkatan keterlibatan dalam proses pembelajaran.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi berbasis automatic speech recognition (ASR) dapat
memberikan umpan balik langsung dan membantu siswa memperbaiki kesalahan secara lebih cepat
dan tepat. Penemuan ini mendukung temuan ini (McCrocklin, 2019).

Noticing Hypothesis, yang menekankan pentingnya kesadaran terhadap kesalahan dalam
proses pemerolehan bahasa, juga dapat menjelaskan peningkatan kemampuan pengucapan siswa
(Schmidt, 1990). Proses perbaikan yang berkelanjutan didorong oleh umpan balik otomatis Al, yang
memungkinkan siswa mengenali kesalahan pelafalan secara langsung (Saito et al., 2021). Selain itu,
tingginya tingkat partisipasi siswa menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan
telah mendorong keterlibatan aktif siswa. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme, yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran (Vygotsky, 1978), dan pendekatan task-
based learning, yang menekankan praktik langsung sebagai kunci keberhasilan pembelajaran bahasa
(Nunan, 2004).

Dari perspektif afektif, reaksi positif siswa terhadap penggunaan teknologi menunjukkan
bahwa mereka lebih termotivasi untuk belajar. Hal ini sesuai dengan teori motivasi pembelajaran
bahasa, yang menyatakan bahwa jika siswa merasa pelajaran relevan dan menarik, mereka akan lebih
terlibat dan tertarik untuk belajar (Dornyei, 2001). Penggunaan teknologi juga membuat belajar lebih
interaktif dan sesuai dengan kebutuhan siswa digital (Ryan & Deci, 2000). Selain itu, terbukti bahwa
alat pronunciation Al membantu siswa belajar sendiri. Latihan dapat dilakukan oleh siswa secara
mandiri tanpa bergantung penuh pada instruktur. Hasil ini sesuai dengan prinsip Computer-Assisted
Language Learning (CALL), yang menekankan betapa pentingnya teknologi untuk membantu siswa
menjadi lebih mandiri (Chapelle, 2001; Hubbard, 2009).

Secara keseluruhan, pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan
teknologi kecerdasan buatan dalam pembelajaran pengucapan dapat meningkatkan kemampuan
linguistik siswa selain meningkatkan motivasi mereka, keterlibatan mereka, dan kemandirian mereka
dalam belajar. Oleh karena itu, penggunaan alat pengucapan yang didukung oleh kecerdasan buatan
dapat menjadi solusi inovatif untuk mengatasi keterbatasan pembelajaran pengucapan di kelas (Levis,
2020; Gilakjani & Sabouri, 2016).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan Al
pronunciation tools dalam pembelajaran memberikan dampak yang sangat positif terhadap peningkatan
kemampuan pengucapan siswa. Tingkat partisipasi yang tinggi (92%) menunjukkan bahwa teknologi
berbasis kecerdasan buatan mampu menarik minat siswa dan mendorong keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran. Selain itu, peningkatan pemahaman materi sebesar 85% serta akurasi
pengucapan sebesar 82% menegaskan bahwa penggunaan Al efektif dalam membantu siswa
memahami dan memperbaiki pelafalan secara lebih tepat melalui umpan balik langsung. Aspek
kemandirian belajar juga mengalami peningkatan signifikan, dengan 95% siswa menunjukkan respons
positif, yang mencerminkan kemampuan mereka untuk belajar secara mandiri dan lebih percaya diri.
Di sisi lain, sebanyak 85% siswa merasa nyaman dan tertarik menggunakan teknologi, yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis AI mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan interaktif.

Kegiatan yang berkontribusi pada masyarakat ini berhasil meningkatkan kemampuan
pengucapan siswa dan memberikan pengalaman belajar yang inovatif dengan alat pengucapan AL
Terbukti bahwa pendekatan edukatif dan partisipatif berhasil meningkatkan keterlibatan dan
keinginan siswa. Disarankan agar sekolah terus menggunakan Al dalam pembelajaran bahasa Inggris
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dan mengajar guru bagaimana memanfaatkannya. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengetahui efek jangka panjang penggunaan Al pada pemerolehan bahasa Inggris.
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